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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Segala puji bagi Allah SWT, Audit Mutu Internal Program Studi Komunikasi & Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah, Universitas Islam Bandung Tahun Akademik 2019/2020 telah dilaksanakan
dengan baik dan dituangkan dalam laporan ini.

Laporan AMI memuat pelaksanaan audit, lingkup audit, hasil audit, dan Rekomendasi. Hasil audit
meliputi evaluasi efektivitas pengendalian risiko, temuan audit dan rencana tindakan koreksi, dan
Capaian Target Mutu.

Kami menyampaikan terimakasih kepada semua pihak atas kerjasama dan dukungan dalam
pelaksanaan sampai dengan penyusunan laporan. Semoga laporan ini bermanfaat khususnya
bagi pimpinan Unisba, Unit Pengelola Program Studi (UPPS), dan program studi dalam
memperbaiki dan meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan secara keseluruhan.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Bandung, 27 Oktober 2020
Auditor |,
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|
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Lely SykLatui Akliyah, S.T., M.Si.

Auditor I,

Jerd

apt. Yani Lukmayani, M.Si.
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LAPORAN AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI

I. PELAKSANAAN AUDIT

1.1. Tim Pelaksana

Audit Mutu Internal (AMI) Universitas Islam Bandung dilaksanakan oleh Badan Penjaminan Mutu
(BPM) berdasarkan Surat Perintah Rektor Nomor: 610/E.3/Rek/X/2020 tanggal 15 Oktober 2020
tentang Audit Mutu Internal. Ketua BPM selanjutnya membentuk Tim Pelaksana AMI yang terdiri
dari tim auditor internal dan diketuai oleh Ketua Bidang Monitoring dan Evaluasi (Monev). Tim
Pelaksana AMI ditugaskan langsung oleh Rektor berdasarkan Surat Tugas 611/E.3/Rek/X/2020
tanggal 15 Oktober 2020.

Berdasarkan Jadwal dan Auditor AMI Tahun Akademik 2019/2020, Pihak Teraudit (Pogram Studi)
dan Auditor dalam pelaksanaan audit sebagaimana yang dilaporkan ini adalah :
Program Studi : Komunikasi & Penyiaran Islam

Fakultas : Dakwah
Auditor | : Lely Syiddatul Akliyah, S.T., M.Si.
Auditor Il : apt. Yani Lukmayani, M.Si.

Tahun Audit : Tahun Akademik 2019/2020

1.2. Prosedur

Pelaksanaan Audit Mutu Internal diatur dalam Prosedur Pelaksanaan Audit Internal (PK-UNISBA-
U-03) dan Kode Etik Auditor Internal yang ditetapkan oleh Badan Penjaminan Mutu Universitas
Islam Bandung.

1.3. Susunan Acara Visitasi

Hari ke-1 : Kamis, 22 Oktober 2020

09.00 - 09.15 Pembukaan

09.15 - 11.30 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung

13.00 - 14.00 Pemeriksaan dokumen dan bukti pendukung (Lanjutan)

13.30 - 14.30 Istirahat Sholat dan Makan

14.30 - 15.30 Rapat Tim Auditor (Memformulasikan Temuan Audit dan mempersiapkan
Permintaan Tindakan Koreksi)

Hari ke-2 : Selasa, 27 Oktober 2020

13.00 - 14.00 Diskusi Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi

14.00 - 14.30 Penyusunan Laporan dan Berita Acara Audit

14.30 - 15.00 Penutupan dan Penandatanganan Laporan dan Berita Acara Audit



Il. LINGKUP AUDIT

2.1. Lingkup Standar

Lingkup Audit Mutu Internal Program Studi dan Fakultas adalah proses akademik beserta proses
dan layanan pendukung vyang tertuang dalam Borang/Formulir Mutu Akreditasi dan
Borang/Formulir Mutu AMI yang diisi Program Studi dan Fakultas meliputi 2 kelompok standar:

a.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti)

1. Standar Nasional Pendidikan

2. Standar Nasional Penelitian

3. Standar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat

Standar Unisba

Kemahasiswaan
Tata kelola/ tata pamong

1. Persiapan Perkuliahan

2. Pelaksanaan Perkuliahan

3. Pelaksanaan Ujian Tengah/Akhir Semester
4. Ruhulislam

5. Kerja sama

6.

7.

2.2, Lingkup Kegiatan
Kegiatan utama Audit Mutu Internal terdiri dari:

1.
2.
3.

Pemeriksaan dokumen (Desk Evaluation) borang AMI

Pemeriksaan tindak lanjut dari Permintaan Tindakan Koreksi (PTK) hasil audit sebelumnya
Asesmen lapangan/pemeriksaan kesesuaian antara hasil pelaksanaan kegiatan yang
tercantum dalam Borang AMI dan bukti pendukung dengan Standar yang telah ditetapkan
Menyusun hasil temuan audit dan PTK

Penyampaian Rekomendasi dan penyusunan Laporan



lll. HASIL AUDIT

3.1. Efektivitas Pengendalian Risiko

Berdasarkan Tabel Analisis Risiko (DF-TKR-SPMI-UNISBA-UP-002) yang telah disusun oleh
program studi/fakultas, auditor memverifikasi laporan hasil evaluasi dan kaji ulang atas
efektivitas tindakan pengendalian risiko yang telah dilakukan dalam 1 (satu) tahun akademik
terakhir. Atas laporan pengendalian risiko yang belum atau kurang efektif, auditor
menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi (AM-SPMI-UNISBA -PS-003A untuk Program Studi

sebagaimana terlampir).

3.2. Temuan Audit dan Tindakan Koreksi

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan, Auditor merumuskan temuan audit atas
ketidaksesuaian (KTS) dan menyampaikan Permintaan Tindakan Koreksi (AM-SPMI-UNISBA -PS-
003A untuk Program Studi sebagaimana terlampir). Permintaan Tindakan Koreksi dari Auditor
akan dibahas dalam Rapat Tinjauan Manajemen tingkat Fakultas yang dikoordinasikan oleh BPM
Fakultas untuk dianalisis akar penyebab ketidaksesuaian serta disusun Tindakan Koreksi atau
Rencana Tindak Lanjutnya. Tindakan Koreksi dilaporkan dalam Laporan Hasil Rapat Tinjauan
Manajemen tingkat Fakultas dan disampaikan kepada BPM Universitas untuk dievaluasi kembali
pada audit tahun berikutnya.

Berdasarkan hasil desk evaluasi dan audit lapangan yang telah dilakukan, diperoleh temuan audit
berikut:

. Kategori
No. (:u‘i‘:‘:r;:f:‘) (Mayor/Minor/ Pemyataan Temuan
Observasi)
1. | DF-PD-SPMI-UNISBA-PS-003 PETA . .
KURIKULUM MINOR Belum semua mata kuliah terisi
2. | DF-PD-SPMI-UNISBA-PS-005A . o
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER RPS belum tersedla. 100/?, bahkan hanya ada
(RPS) MAYOR beberapa mata kuliah saja.
Hal ini berimbas pada Form PS-11 Kesesuaian
Teknik Dan Instrumen Penilaian Dengan CPL
3. | DF-PD-SPMI-UNISBA-PS-005B REKAP
KETERSEDIAAN DAN KELENGKAPAN MAYOR Rekap kelengkapan RPS harus dilengkapi
RPS )
4. | DF-PD-SPMI-UNISBA-PS-006 MAYOR Belum dipetakan Kedalaman dan Keluasan
KESESUAIAN RPS DENGAN CPL Materi
5. DF-PD-SPMI-UNISBA-PS-008 BENTUK Mata kuliah dengan bentuk pembelajaran
PEMBELAJARAN DAN BEBAN SKS MAYOR Penelitian dan PKM
Jam praktikum masih kurang
6. | DF-PD-SPMI-UNISBA-PS-009 REKAP -, . .
KESESUAIAN PELAKSANAAN MINOR S:a";: t:;ﬁ';:::::f:: r)z:en”' Metode, dan
PEMBELAJARAN DENGAN RPS ’
7. | DF-PD-SPMI-UNISBA-PS-010 DAFTAR
KETERSEDIAAN INSTRUMEN MAYOR Tabel belum terisi
PENILAIAN i
8. | DF-PD-SPMI-UNISBA-PS-012A (PSF- . . .
017A) VALIDAS| SOAL UJIAN O_BSERVASI Form semester ganjil belum dilampirkan




DF-PPKM-SPMI-UNISBA-PS-014
DAFTAR PENELITIAN MAHASISWA

MAYOR

Form belum tersedia

10.

DF-PPKMI-SPMI-UNISBA-PS-015A
MONITORING KESESUAIAN
PENELITIAN TUGAS AKHIR

MAHASISWA

MAYOR

Form belum tersedia

11.

DF-PPKM-SPMI-UNISBA-PS-015B
REKAP KESESUAN PENELITIAN TUGAS
AKHIR MAHASISWA

MAYOR

Form belum tersedia

3.3. Pencapaian Target Mutu
Penilaian pencapaian Target Mutu menghasilkan dengan hasil Rata-rata Capaian 140,6%.
Hasil rinci penilaian terlampir pada formulir Penilaian Target Mutu Program Studi (AM-SPMI-

UNISBA-PS-006A).

IV. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil akhir pelaksanaan AMI, Auditor merekomendasikan hal-hal sebagai berikut:

No Bidang Kelebihan Peluang Peningkatan
1 Pendidikan Kesesuaian proses pembelajaran sudah | Masa studi rata-ratanya masih lebih dari 4
sangat baik yang hampir 100% sesuai. tahun, yaitu 4,43 tahun
2 Kehadiran dosen sudah sangat baik yang | Persentase kelulusan tepat waktu masih
mencapai hilai 99,2% rendah yaitu 44,1% yang belum meningkat
signifikan dari evaluasi tahun lalu
3 IPK lulusan rata-ratanya sudah cukup baik Persentase keberhasilan studi masih
rendah yaitu 55,9%
4 Penelitian Penelitian dan PKM sudah melibatkan | Jumlah artikel karya ilmiah dosen tetap
dan mahasiswa program studi dalam | yang disitasi masih sangat rendah
B PKM pelaksanaannya
5 Integrasi kegiatan penelitian dan PKM dalam | Luaran penelitian dan PKM dosen tetap
pembelajaran sudah dicapai sesuai target masih sangat rendah
6 Penelitan dan PKM dosen telah | Publikasi ilmiah mahasiswa masih sangat
mengintegrasikan dan menginternalisasikan | rendah. Hanya publikasi di seminar tingkat
nilai-nilai Islam lokal/PT saja. Belum ada di jurnal nasional
ataupun internasional R
7 Luaran penelitian dan PKM yang dihasilkan
oleh mahasiswa masih belum tercatat
dengan baik
8 Keunisbaan Nifai pesantren baik untuk mahasiswa baru | Indeks Proses Pembelajaran (IPP) masih
ataupun sarjana sudah sangat baik perlu ditingkatkan
Indeks Proses Layanan (IPL) masih rendah
yaitu 2,58
9 Mata kuliah sudah banyak yang telah | Tindak lanjut hasil evaluasi 1SO tidak
mengintegrasikan dan menginternalisasikan | dilaporkan, tindak fanjut hasil evaluasi
nilai-nilai Islam AIMA masih perlu ditingkatkan




V. KESIMPULAN AUDIT
Tim audit menyimpulkan:

1.

Sistem dokumentasi cukup lengkap dan terstruktur untuk mendukung pelaksanaan Sistem
Penjaminan Mutu Internal. [1 Ya O Tidak [Ov Lainnya, sebutkan: Masih banyak formulir
vang belum diisi dan disediakan oleh program studi

. Program studi telah menjelaskan Sistem Penjaminan Mutu Internal secara konsisten dan

berkelanjutan. 1 Ya O Tidak LIV Lainnya, sebutkan: Belum semua bidang dilakukan secara
konsisten dan berkelanjutan

Temuan pada periode audit ini adalah: (8) Delapan (Major), (2) Dua (Minor), (1) Satu (Observasi)

. PTK pada temuan audit sebelumnya telah ditindaklanjuti secara efektif. OvYa [ Tidak

lika tidak, sebutkan rekomendasi tim auditor: .......cvveveveceeeenereecnenna.

Kaprodi menunjukkan komitmennya terhadap implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal
untuk tercapainya kepuasan stakeholder. C0vYa [ Tidak O Lainnya, sebutkan: ...............



's BADAN PENJAMINAN MUTU Revisi 5
E UNIVERSITAS ISLAM BANDUNG AM-SPMI-UNISBA-PS-001A
X a“@ JI. Tamansari No. 1 Bandung Tgl . 15 Oktober 2020
BERITA ACARA

AUDIT MUTU INTERNAL PROGRAM STUDI
Nomor: 1A/AMI/X/2020

Bismillahirrahmanirrahiim

Pada hari ini, Kamis tanggal 22 Oktober 2020 Pukul 09.00 WIB hingga 15.00 WIB bertempat di
Fakultas Dakwah telah dilaksanakan Audit Mutu Internal(AMI) oleh Auditor Internal Universitas
islam Bandung terhadap :

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas : Dakwah

Lingkup Audit : Akademik

Tahun :2019/2020

Pelaksanaan Audit Mutu Internal dihadiri oleh Ketua Program Studi beserta jajarannya (Daftar
Hadir terlampir). Hasil audit dituangkan dalam formulir :

1. Penilaian Evaluasi Diri
2. Temuan Audit dan Permintaan Tindakan Koreksi
3. Capaian Target Mutu

Berita acara ini dibacakan dihadapan para pihak, disetujui dan ditandatangani. Demikian berita
acara ini dibuat dengan sebenarnya untuk diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.

Teraudit Auditor I,
Ketua Program Studi,
i
= 'y
Dr. Nia Ku¥niati, Dra., M.Si. Ir. Lely Syiddatul Akliyah, M.Si.
Auditor I,

e

apt. Yani Lukmayani, M.Si.
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DAFTAR TILIK DOKUMEN AMI PROGRAM STUDI

Program Studi
UPPS

Komunikasi & Penyiaran Islam

Fakultas Dakwah

Auditor | Lely Syiddatul Akliyah, S.T., M.Si.
Auditor Il apt. Yani Lukmayani, M.Si.
Tanggal Audit 22 Oktober 2020
NO. STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN KETERANGAN
BUTIR MUTU
1. DF-PD-SPMI- Dokumen bukti evaluasi & pemutakhiran Bukti evaluasi kurikulum terakhir sudah
UNISBA-PS-002 kurikulum? ada. Melibatkan pemangku
kepentingan internal Unisba (Dekan
Fikom dan Dosen F.Dakwah) serta
Expert imu Komunikasi UIN SGD
2. DF-PD-SPMI- Kenapa ada beberapa mata kuliah yang CPL nya Dokumen RPS Mata Kuliah masih
UNISBA-PS-003 belum terisi? minim, sehingga tidak dapat mengisi
form tersebut
3. DF-PD-SPMI- Mengapa karakteristik proses pembelajaran tidak Tabel yg terisi mewakili MK yang sudah
UNISBA-PS-004 memuat semua sifat tetapi hanya 3? lengkap formular kelengkapan mata
kuliah
4. DF-PD-SPMI- Apakah tersedia dokumen RPS? Tidak semua mata kuliah, yang lengkap
UNISBA-PS-005B dilampirkan hanya 7 mata kuliah saja
5. DF-PD-SPMI- Formulir kesesuaian RPS dengan CPL belum Kedalaman dan keluasan RPS
UNISBA-PS-006 terisi? Apakah tersedia form terbaru yg lengkap? belum ditetapkan untuk semua
mata kuliah. Kesesuaian materi dan
metode belum ditetapkan untuk
semua mata kuliah
6. DF-PD-SPMI- Apakah dilakukan blended learning pada tahun Sudah ada yg melakukan blended
UNISBA-PS-007 akademik yang lalu? Jika ya, buktinya apa? learning namun bukti terkait tidak
dapat diperlihatkan.
Pada semester genap, saat pandemic
umumnya menggunakan medsos
belum maksimal menggunakan e-
kuliah
7. DF-PD-SPMI- Apa benar tidak ada mata kuliah yang bentuk Mata kuliah Manajemen Lembaga
UNISBA-PS-008 pembelajarannya penelitian atau PKM? Dakwah dan mata kuliah
Kewirausahaan yg berhubungan
dengan Penelitian dan PKM
Jumlah total jam belajar (JB) dan JP? Kurikulum terakhir 73 MK dengan
sebaran Ganijil 38, Genap 35
JB=144 SKS, JP=16 SKS
8. DF-PD-SPMI- Kenapa form kesesuaian pelaksanaan perkuliahan Belum dilakukan rekapitulasi

UNISBA-PS-009

dengan RPS tidak diisi?

pemindahan data
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NO. STANDAR/ DAFTAR PERTANYAAN KETERANGAN
BUTIR MUTU
9. DF-PD-SPMI- Kenapa formulir rancangan penilaian dan tugas Karena Instrumen Penilaian dan

UNISBA-PS-010

mahasiswa tidak tersedia?

Rancangan Tugas Mahasiswa belum
terdokumentasikan untuk semua mata
kuliah

10. | DF-PD-SPMI- Validasi soal ganyjil? Dokumen tercecer saat pindah dari RG
UNISBA-PS-012A ke Tamsar
11. | DF-PD-SPMI- Kesesuaian soal dengan CPL yang UTS dan UAS Terlewat untuk direkap, sehingga
UNISBA-PS-012B ganjil & genap kenapa tidak dibedakan hanya satu form saja
12. | DF-PD-SPMI- Dapatkah dikonversikan mata kuliah PAI di F. PAI dengan mata kuliah konversi:
UNISBA-PS-013 Dakwah seperti standar Universitas (PAl 1 - 8)? 1.Tauhid = Aqidah; 2.Pesantren MaBsg;
3.Figih 2 Muamalah; 4.Akhlak /
Tasawuf; 5.Sejarah Peradaban Islam; 6.
PMDI; 7.llmu  Dakwah; 8.Pesantren
Sarjana
13. | DF-PD-SPMI- Perhitungan data jumlah mahasiswa yang lulus Kurang teliti menjumlahkan, data akan
UNISBA-PS-017 pada akhir TS belum tepat? diperbaiki.
% lulusan tepat waktu 44,1 belum
meningkat signifikan dari evaluasi
tahun lalu
14. | DF-PPKM-SPMI- Apakah buku HKI atau ISBN? Adakah bukti HKI? Buku didaftarkan HKI pada Tahun 2019
UNISBA-PS-010
15. | DF-PPKM-SPMI- Kenapa formulir penelitian mahasiswa yang Belum disusun, akan diperbaiki dan
UNISBA-PS-014 sesuai dengan program studi tidak tersedia? disusulkan
16. | DF-PPKM-SPMI- Kenapa formulir kesesuain formulir penelitian Belum disusun, akan diperbaiki dan
UNISBA-PS-015B mahasiswa tidak tersedia? disusulkan
17.
18.
19.
20.

Auditor Internal

Auditor |

1

Lely Syiddatul Akliyah, S.T., M.Si.

Auditor Il

et

apt. Yani Lukmayani, M.Si

Tanggal Otorisasi:

Tanggal Otorisasi:
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